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1. Pendahuluan
Indonesia tidak kekurangan orang yang bisa membaca, tetapi kita masih punya pekerjaan rumah besar dalam membaca sampai paham. PISA 2022 menunjukkan hanya sekitar 25% siswa Indonesia mencapai setidaknya Level 2 dalam membaca, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 74%; untuk sains angkanya sekitar 34%. Di saat yang sama, anak muda hidup di tengah banjir informasi, judul sensasional, potongan video, komentar warganet, dan grup WhatsApp keluarga yang kadang mampu menghasilkan teori baru lebih cepat daripada laboratorium. Sains dan teknologi pun masih sering dipandang sebagai sesuatu yang rumit, kaku, penuh rumus, dan hanya cocok untuk manusia yang menikmati membaca manual mesin cuci. Padahal pemerintah sendiri terus mendorong penguatan STEM, riset, dan inovasi sebagai bagian penting dari pengembangan talenta generasi muda.
Masalah literasi ini tidak berhenti di sekolah. Di ruang publik kita masih sering bertemu klaim tanpa sumber, grafik tanpa konteks, kesimpulan yang berlari lebih cepat daripada datanya, serta perdebatan yang dimulai dari “menurut saya” dan berakhir dengan “pokoknya”. Dokumen akademik juga kadang diperlakukan seperti garnish pada nasi goreng: bagus kalau ada, tetapi yang penting makanannya sudah keluar. Padahal kebiasaan berpikir ilmiah justru mengajarkan hal yang sederhana tetapi sering merepotkan: apa buktinya, dari mana datanya, apakah masuk akal, dan apakah ada penjelasan lain? Dengan kata lain, bangsa ini bukan hanya membutuhkan lebih banyak bacaan, tetapi juga lebih banyak bacaan yang membuat orang rela berhenti sebentar sebelum menekan tombol share.
Dari keresahan itulah lahir JOKOWI: Jurnal Orientasi Keilmuan, Observasi, Wacana, dan Inovasi. JOKOWI ingin membicarakan ilmu pengetahuan dengan cara yang lebih ringan, dekat, bahkan kadang tidak penting-penting amat, tanpa membuang akal sehat ke tempat sampah. Topiknya boleh receh, bahasanya boleh bercanda, judulnya boleh membuat pembaca bertanya “ini jurnal apa artikel blog?”, tetapi argumennya harus tetap dapat dinalar, data harus punya asal-usul, dan klaim faktual sebisa mungkin bersandar pada sumber terpercaya. Singkatnya, JOKOWI percaya bahwa tulisan ilmiah tidak harus membuat pembaca menderita untuk dianggap ilmiah. Boleh tertawa saat membaca, asalkan setelah tertawa ada sedikit pengetahuan yang ikut menempel.

2. Isi (Apapun)
Gambar dan Tabel: Biar Naskah Tidak Terlihat Seperti tumpukan Paragraf yang membosankan.
2.1. Alasannya
Gunakan gambar, tabel, diagram, atau apa pun yang bisa menyelamatkan pembaca dari lautan paragraf. Selain menarik perhatian, visual membuat naskah lebih enak dibaca dan, yang tidak kalah penting, terlihat seperti penelitian yang benar-benar dipikirkan.
· Gunakan pengaturan “Wrap Text: Top and Bottom”. Jangan biarkan gambar bertumpuk dengan paragraf.
· Pakailah gambar dengan kualitas dan resolusi setinggi mungkin. Gambar yang pecah mungkin artistik, tetapi belum tentu ilmiah. Ini juga penting karena jurnal dapat dicetak dalam bentuk fisik.
· Jika memungkinkan, gunakan gambar yang cukup lebar untuk memenuhi satu kolom, sekitar 88 mm. Jangan taruh gambar mikroskopis lalu berharap pembaca membawa kaca pembesar sendiri.
Karena jurnal ini dapat diterbitkan dalam bentuk cetak, kita harus sedikit serius soal hak cipta dan lisensi gambar. Panduan sederhananya:
· Buat atau jepret foto Anda sendiri. Ini pilihan paling aman. Tidak perlu atribusi, tidak perlu pusing membaca lisensi sepanjang skripsi.
· Gunakan gambar domain publik atau dari situs seperti Pexels yang memang menyediakan gambar untuk digunakan secara bebas sesuai ketentuannya.
· Gambar dari Wikimedia Commons juga boleh, tetapi baca informasi lisensinya. Jangan hanya melihat gambarnya bagus lalu langsung Ctrl+C, Ctrl+V dengan penuh keyakinan.
· Jika tertulis Public Domain, biasanya aman digunakan.
· CC BY atau lisensi Creative Commons Attribution sejenis boleh digunakan. Cantumkan nama pembuat dan informasi lisensinya. Gambar umumnya boleh diadaptasi, diubah, atau diremix sesuai ketentuan lisensi.
· CC BY-SA juga boleh digunakan. Cantumkan atribusi dan lisensinya. Jika Anda mengubah atau membuat karya turunan, hasilnya harus dibagikan menggunakan lisensi yang kompatibel dengan ketentuan ShareAlike. Jadi boleh diutak-atik, tetapi ada konsekuensinya.
· CC BY-NC atau lisensi apa pun yang mengandung kata NonCommercial sebaiknya jangan digunakan apabila jurnal atau versi cetaknya melibatkan aktivitas komersial. Jangan mencari masalah yang sebenarnya bisa dihindari.
· Sebisa mungkin hindari gambar yang menampilkan merek, logo perusahaan, atau elemen berhak cipta lainnya, kecuali memang relevan dan penggunaannya jelas diperbolehkan.
Kalau semua aturan ini mulai terasa membingungkan, silakan minta bantuan kami untuk mencari gambar yang sesuai. Dan hak cipta memang membingungkan. Kami berusaha ketat bukan karena ingin terlihat keren, tetapi karena anggaran jurnal ini belum mencakup biaya pengacara.
Atau untuk penutup yang lebih khas JOKOWI:
Hak cipta itu rumit. Kami hanya ingin menerbitkan penelitian lucu, bukan menerima surat dari pengacara.

3. Kesimpulan
Dan akhirnyaaaa……………….
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